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Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of instructional video media on student 
learning outcomes in learning the geography of Indonesian cultural diversity 
material in class XI IPS State High School 1 Pontianak. The research method used 
is an experimental method with a form of research Quasi-Experimental Design with 
the design of Nonequivalent Control Group Design. The population of this study was 
all students of class XI IPS SMA Negeri 1 Pontianak, amounting to 91 people. The 
sampling technique used is simple random sampling. Based on the calculation, the 
average results of the final test of the experimental class are 76.17 and the average 
final test of the control class is 70.40 The results of the hypothesis test using the t-
test were fcount of 2.81 and ftabel of 1.99. Based on fcount > ftable Ha is received. So, 
the calculation above can be concluded that there are differences in the learning 
outcomes of Grade XI students of State Senior High School 1 Pontianak who use 
instructional video media and image media on Indonesian cultural diversity 
material. Based on the results of the calculation of the effect size obtained ES of 0.76 
video media on geography learning provides medium effectiveness on the learning 
outcomes of class XI students of SMA Negeri 1 Pontianak.  
 




Dunia pendidikan di Pontianak khususnya 
di jenjang SMA memiliki beberapa masalah 
pada saat ini, Hamruni (2011: 103) menyatakan, 
masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah 
lemahnya proses pembelajaran. Proses 
pendidikan tidak diarahkan membentuk 
manusia kreatif dan inovatif. Proses belajar 
dilakukan secara benar agar dapat 
mengembangkan kemapuan siswa sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
Prasetya (2015: 20) menyatakan, bagi 
pembelajaran materi geografi di sekolah, 
strategi apapun yang digunakan dalam 
pembelajaran geografi tanpa menggunakan 
media, tidak akan dapat berhasil dengan baik. 
Pembelajaran geografi selalu berkaitan dengan 
fenomena-fenomena geosfer, oleh sebab itu 
dalam proses pembelajarannya diperlukan 
pengalaman langsung dan tidak langsung. Maka 
pembelajaran geografi membutuhkan media 
sebagai penyampai informasi kepada siswa 
untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal.  
Edgar Dale (dalam Sanjaya, 2011) 
menyatakan untuk memahami peranan media 
dalam proses mendapatkan pengalaman belajar 
bagi siswa, Edgar Dale melukiskan dalam 
sebuah kerucut yang kemudian dianamakan 
kerucut pengalaman (cone of experience). 
Media yang cocok adalah video pembelajaran 
sebab media ini dapat membawa kesan nyata ke 
dalam kelas dengan video pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Kerucut pengalaman Edgar dale 
menjelaskan bahwa gambaran diam dan 
rekaman video berada pada tingkatan lambang 
verbal (abstrak). Maka video pembelajaran 
termasuk kedalam tingkatan lambang verbal 
(abstrak). Karena video pembelajaran 
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membawa pengalaman tidak langsung yang 
dikemas menjadi gambar bergerak dan suara 
yang membawa kesan nyata pada proses 
pembelajaran. 
Materi pembelajaran geografi sangat luas, 
diantaranya berupa teori-teori, pemahaman 
pendekatan keruangan, kelingkungan, 
kompleks wilayah, dan konsep. Pada mata 
pelajaran geografi tidak cukup dengan 
membaca, mengerjakan soal, atau 
menggunakan metode ceramah.  
Peneliti telah melakukan observasi dan 
wawancara singkat dengan salah satu guru 
geografi yang mengajar di SMA Negeri 1 
Pontianak. Kenyataannya dalam kegiatan 
mengajar, guru masih minim menggunakan 
video pembelajaran, terutama pada materi kelas 
XI. Sedangkan diperoleh dari siswa bahwa 
mereka mengatakan belajar didalam kelas, guru 
masih belum menggunakan video pembelajaran 
pada kegiatan mengajarnya.  
Materi mata pelajaran geografi yang ada 
dikelas XI sangat banyak yang melibatkan 
unsur audio visual. Salah satunya materi 
keberagaman budaya Indonesia. Dalam 
penyampaian materi tersebut tidak cukup 
dengan metode ceramah ataupun dengan media 
yang hanya menjelaskan satu aspek penglihatan 
atau pendengaran saja, namun harus 
divariasikan dengan penggunaan media 
gambar, gerak dan suara, yakni video untuk 
memperindah inovasi guru dalam 
menyampaikan pesan dan informasi kepada 
siswa, sehingga interaksi dua arah akan tercipta. 
Selain itu penyampaian dengan media gambar 
saja, seperti pada buku pelajaran saja sangat 
tidak cukup. Di khawatirkan siswa belum 
paham dengan jelas alur yang sempurna pada 
materi tersebut. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, dapat 
diidentifikasikan bahwa terdapat beberapa 
masalah seperti pembelajaran yang hanya 
menggunakan media gambar sehingga tidak 
menarik dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Nilai pada materi keberagaman budaya 
Indonesia rata-rata masih dibawah KKM. Maka 
dari itu dibutuhkan sebuah media lain yang 
mampu memberikan pengalaman yang berbeda 
sehingga mempermudahkan guru untuk 
\menyampaikan materi dan dapat diterima 
dengan baik oleh siswa. 
Penulis melakukan penelitian mengenai 
kegiatan belajar yang menggunakan media 
dalam proses pembelajarannya, dalam hal ini 
media yang digunakan adalah media yang 
berupa tipe audio visual, yakni video 
pembelajaran. Kesan nyata memang diperlukan 
untuk menjelaskan materi-materi geografi yang 
luas, terutama materi keberagaman budaya 
Indonesia. Alternatif penggunaan video 
pembelajaran sebagai bahan kegiatan belajar 
agar siswa dalam proses belajar lebih cepat 
memahami materi dan konsep dalam mata 
pelajaran geografi. Mengingat dalam 
menyampaikan materi harus detail dan jelas 
agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa. 
Selain itu diharapkan video pembelajaran dapat 
menjadikan proses belajar lebih efisien dan 
efektif, serta meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran geografi. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi kesulitan siswa pada pambelajaran 
geografi dengan menerapkan pembelajaran 
dengan media video pembelajaran. berdasarkan 
paparan yang telah dikemukakan maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Efektifitas Penggunaan Video 
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Bentuk dalam penelitian 
ini Quasi Experimental design Sugiyono (2011: 
108). Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design. 
Data penelitian ini adalah tes hasil belajar 
yang dibagi menjadi dua yaitu data tes awal 
untuk menjadi perbandingan dan data tes akhir 
yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
tinggi efektivitas video pembelajaran terhadap 
hasil belajar siswa.  
Populasi ialah semua nilai baik hasil 
perhitungan maupun pengukuran, daripada 
karakteristik tertentu mengenai sekelompok 
objek yang lengkap dan jelas. Arikunto 
(2013:173) menyatakan, “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan 
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pengertian yang dikemukan para ahli populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian yang 
terdiri dari nilai test dan semua karakteristik 
baik hasil perhitungan maupun pengukuran 
dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif. 
Dalam penelitian ini, yang termasuk 
populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPS 
tahun pelajaran 2018/2019 di SMA Negeri 1 
Pontianak, yang terdiri dari 3 kelas yaitu XI IPS 
1, XI IPS 2, XI IPS 3. Menurut Nanang Martono 
(2010:76) “dapat didefinisikan sebagai anggota 
populasi yang dipilih dengan menggunakan 
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
mewakili populasi”. Pengertian sempel 
Menurut sugiyono (2016:118) “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan krakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Berdasarkan 
beberapa teori menurut para ahli diatas maka 
dapat diketahui sampel adalah bagian dari 
populasi dengan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi tertentu. 
Jadi sampel penelitian ini adalah dua kelas XI 
IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pontianak. 
Tahap-tahap dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu 3 tahap : 1) Tahap 




(1) Melakukan uji validitas soal dengan 
guru geografi SMAN 1 Pontianak. (2) 
Melakukan uji validitas soal kepada kelas XII 
IPS 1 di SMAN 7 Pontianak, dengan hasil soal 
yang valid berjumlah 42 soal, maka soal yang 
digunakan dalam tes akhir berjumlah 42 soal. 
(3) Memberikan tes pengetahuan awal kepada 
kelas XI IPS 3 dan X IPS 1 untuk menentukan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. (4) 
Menghitung rata-rata hasil tes pengetahuan 
awal kelas XI IPS 3 dan XI IPS 1. Hasil analisis 
tes pengetahuan awal kelas XI IPS 3 yaitu rata-
rata adalah 67, 17 dan kelas X IPS 1 yaitu 68,61. 
(5) Menghitung standar deviasi dan varians 
kelas XI IPS 3 dan XI IPS 1. Hasil perhitungan 
standar deviasi kelas XI IPS 3 yaitu 6,28 dan 
varianya 39,44 dan XI IPS 1 yaitu 6,068 dan 
varians yaitu 36,82. (6) Menghitung uji 
normalitas hasil belajar pengetahuan awal kelas 
XI IPS 3  materi dinamika kependudukan di 
Indonesia yaitu dengan hasil 𝑋2hitung (3,22) < 
𝑋2 tabel (7,815), maka data tes pengetahuan awal 
untuk kelas XI IPS 3  berdistribusi normal. (7) 
Menghitung uji normalitas hasil belajar 
pengetahuan awal kelas XI IPS 1  materi 
dinamika kependudukan di Indonesia, yaitu 
𝑋2hitung (4,667) < 𝑋2 tabel (7,815), maka data tes 
pengetahuan untuk kelas XI IPS 1 hasilnya 
yaitu berdistribusi normal. (8) Menghitung uji 
homogenitas kelas XI IPS 3 dan XI IPS 1 yaitu 
dengan hasil Fhitung (1,071) < Ftabel (1,83) maka 
data tes pengetahuan awal dinyatakan 
homogen. (9) Menghitung uji t kelas XI IPS 3 
dan XI IPS 1 yaitu dengan hasil fhitung sebesar 
0,98 dan ftabel sebesar 1,988, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pengetahuan tes awal 
kelas X IPS 3 dan XI IPS 1. (10) Menentukan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
teknik random sampling. Setelah pengambilan 
sampel degan diacak. Ditentukan kelas kontrol 
adalah kelas XI IPS 1 dan kelas eksperimen 
adalah kelas XI IPS 3.  
 
Tahap Pelaksanaan 
(1) Membentuk kelompok. (2) 
Memberikan perlakuan dengan menerapkan 
media video pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan menerapkan pembelajaran 
dengan media gambar pada kelas kontrol. (3) 
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil 
belajar. (4) Memberikan skor dan menganalisis 
pengetahuan akhir (posttest).  
 
Tahap Akhir 
(1) Menskor hasil tes akhir. Nilai rata-rata 
tes pengetahuan akhir kelas eksperimen yaitu 
76,17 dan kelas kontrol 70,40. (2) Menghitung 
standar deviasi kelas eksperimen yaitu dengan 
hasil 9,12  dan kelas kontrol yaitu 7,59. (3) 
Menghitung variansi yaitu dengan hasil kelas 
eksperimen yaitu 83,22 dan kelas kontrol 57,61. 
(4) Menghitung uji normalitas data hasil tes 
akhir kelas eksperimen dengan hasil yaitu 
𝑋2hitung (6,67) < 𝑋2 tabel (7,815), maka data tes 
akhir untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. (5) Menghitung uji normalitas data 
hasil tes akhir kelas kontrol dengan hasil yaitu 
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𝑋2hitung (4,296) < 𝑋2 tabel (7,815), maka data tes 
akhir untuk kelas kontrol  berdistribusi normal. 
(6) Menghitung homogenitas varians data hasil 
tes akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yaitu dengan hasil Fhitung (1,44) < Ftabel (1,83) 
maka data tes pengetahuan akhir dinyatakan 
homogen. (7) Menghitung uji t yaitu dengan 
hasil fhitung sebesar 2,81dan ftabel sebesar 1,987, 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (8)  Menghitung effect size yaitu 
dengan hasil 0,760 artinya penggunaan media 
video pembelajaran memberikan efektivitas 
yang sedang terhadap hasil belajar siswa materi 
keberagaman budaya Indonesia kelas XI di 
SMAN 1 Pontianak. (9) Membuat kesimpulan 
hasil penelitian.  
Kegiatan atau tahap penelitian yang 











Gambar.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil nilai tes akhir siswa 
kelas eksperimen pada proses pembelajaran 
geografi materi keberagaman budaya Indonesia 
yang menggunakan media video pembelajaran 
di kelas XI IPS 3 dengan nilai tertinggi adalah 
97,62 sebanyak 2 siswa dan nilai terendah 
adalah 59,52 sebanyak 3 siswa. Rata-rata hasil 
nilai akhir kelas eksperimen sebanyak 76,17. 
Dari hasil nilai tes akhir siswa pada kelas 
eksperimen terdapat 60% siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM sedangkan 40% lainnya 
mendapat nilai dibawah KKM. 
Berdasarkan hasil nilai tes akhir siswa 
kelas kontrol pada proses pembelajaran 
geografi materi keberagaman budaya Indonesia 
yang menggunakan media gambar di kelas XI 
IPS 1 dengan nilai tertinggi adalah 85,71 
sebanyak 1 siswa dan nilai terendah adalah 
52,38 sebanyak 1 siswa. Rata-rata hasil nilai 
akhir kelas eksperimen sebanyak 70,40. Dari 
hasil nilai tes akhir siswa pada kelas kontrol 
terdapat 33,3% siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM sedangkan 66,7% lainnya 
mendapat nilai dibawah KKM. Maka dari data 
analisis diatas ditarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar siswa dengan media video pembelajaran 
lebih tinggi dari hasil belajar menggunakan 
media gambar. 
Hasil pengolahan data yang meliputi nilai 
rata-rata (?̅?), standar deviasi (SD), varians (𝑆2), 
Uji normalitas (𝑥2), uji homogenitas (F), uji 
hipotesis (uji-t), dan effect size (ES) dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 





Rata-rata 76,17 70,40 
Standar deviasi 9,12 7,59 
Varians 83,22 57,61 
Uji normalitas  6,67 4,296 
Uji homogenitas 1,44 
Uji hipotesis 2,81 
Effect size 0,760 
Sumber: Data primer, 2019 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa rata-rata tes akhir kelas eksperimen 
adalah 76,17 dan rata- rata kelas kontrol adalah 
70,40. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa 
terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Selisih nilai antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 5,77 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai akhir 
rata-rata  kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada rata-rata nilai akhir kelas kontrol.  
Agar dapat diketahui kemampuan siswa 
setelah diberikan perlakuan, maka data 
perolehan rata-rata dan standar deviasi tes akhir 
dari kedua kelas tersebut dianalisis 
menggunakan uji t dengan rumus polled 
varians. Sehingga perbedaan kemampuan 
kedua kelas diketahui. Sedangkan effect size 
digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi 
efektivitas penggunaan media video 
Tahap Persiapan (10 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (9 kegiatan) 
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pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada 
materi keberagaman budaya Indonesia kelas XI. 
 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data tes akhir materi 
keberagaman budaya Indonesia kelas 
eksperimen diperoleh Xhitung sebesar 6,67 
dengan Xtabel (ɑ = 5% dan dk = 5) sebesar 7,815 
sehingga diketahui bahwa Xhitung < Xtabel. 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka data 
hasil tes akhir keberagaman budaya Indonesia 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Uji normalitas data tes akhir materi 
keberagaman budaya Indonesia kelas kontrol 
diperoleh Xhitung sebesar 4,296 dengan Xtabel (ɑ 
= 5% dan dk = 5) sebesar 7,815 sehingga 
diketahui bahwa Xhitung < Xtabel. Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka data hasil tes akhir 
keberagaman budaya Indonesia pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas tes akhir materi 
kebragaman budaya Indonesia diperoleh Fhitung 
sebesar 1,44 dan Ftabel (ɑ = 5%) sebesar 1,83 
sehingga diketahui bahwa Fhitung < Ftabel   
Berdasarkan perhitungan tersebut maka data 
hasil tes akhir keberagaman budaya Indonesia 
bersifat homogen. 
 
Uji T (Polled Varians) 
Berdasarkan hasil pengujian tes akhir 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
thitung  sebesar 2,81 dan ttabel (ɑ = 5%, dk = 30+30 
– 2 = 58) sebesar 1,9867 maka thitung lebih besar 
dari pada ttabel. Jadi, dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil belajar siswa menggunakan media 
video pembelajaran dengan rata-rata hasil 
belajar siswa dengan media gambar pada 
pembelajaran geografi materi keberagaman 
budaya Indonesia kelas XI. 
 
Effect Size 
Berdasarkan hasil uji effect size diperoleh 
ES sebesar 0,760.  Maka dapat diketahui bahwa 
penggunaan media video pembelajaran 
memberikan efektivitas yang sedang terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi 
materi keberagaman budaya Indonesia kelas XI 
Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 
mulai awal maret sampai april. Penelitian 
dikelas yang menggunakan media video 
pembelajaran  dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan setiap pertemuan berlangsung 
selama 2x45 menit. Sebelum melakasanakan 
pembelajaran, guru mempersiapkan peralatan 
yang dibutuhkan kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajarn yang ingin dicapai. Setelah 
itu menyampaikan materi keberagaman budaya 
Indonesia dengan menggunakan media video 
pembelajaran. Siswa saling berdiskusi untuk 
memecahkan masalah yang telah dirancang 
sedemikian rupa oleh guru. Proses 
pengumpulan data dan informasi dalam diskusi 
berjalan dengan lancar, walaupun terdapat 
beberapa siswa kurang maksimal dalam 
berdiskusi dan mencari data maupun informasi.  
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan media video pembelajaran 
membuat mampu mengaitkan materi 
keberagaman budaya Indonesia dengan gejala 
dan fenomena yang ada dialam sekitar. Proses 
pembelajaran ini membuktikan pengertian 
media video menurut Arief S. Sadiman, 
Raharjo, Anung Haryono, dan Rahardjito 
(2014: 74) menyatakan, “Video, sebagai media 
audio-visual yang menampilkan gerak, semakin 
lama semakin populer dalam masyarakat kita. 
Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta 
(kejadian/ peristiwa penting, berita) mau-pun 
fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat 
informatif, edukatif, maupun intruksional.” 
Sehingga hasil belajar siswa dikelas eksperimen 
diperoleh rata-rata nilai sebesar 76,17 dengan 
KKM 76. Sehingga hasil belajar tersebut 
memberikan efektivitas yang baik terhadap 
hasil belajar pengetahuan siswa. 
Penelitian yang dilakukan dikelas yang 
menggunakan media gambar dilakasanakn 
sebanyak 3x pertemuan berlangsung dalam 
2x45 menit. Pada kelas kontrol proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan media 
gambar. Sebelum melakasanakan 
pembelajaran, guru mempersiapkan peralatan 
yang dibutuhkan kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajarn yang ingin dicapai. Setelah 
itu menyampaikan materi keberagaman budaya 
Indonesia dengan menggunakan media gambar. 
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Siswa saling berdiskusi untuk memecahkan 
masalah yang telah dirancang sedemikian rupa 
oleh guru. Proses pengumpulan data dan 
informasi dalam diskusi berjalan dengan lancar, 
walaupun terdapat beberapa siswa kurang 
maksimal dalam berdiskusi dan mencari data 
maupun informasi.  
Proses pembelajaran dengan media 
gambar sudah sering digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang tidak 
bervariasi membuat siswa gampang jenuh dan 
bosan sehingga hasil belajar siswa dikelas 
kontrol diperoleh rata-rata nilai sebesar 70,40 
dengan KKM 76. 
Pada penelitian ini diawali dengan 
melakukan uji normalitas. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas dapat diketahui 
bahwa nilai rat-rata pengetahuan siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Data dari nilai pengetahuan siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol materi 
keberagaman budaya Indonesia yang 
berdistribusi normal selanjutnya duji dengan 
homogenitas. Pengujian dengan uji normalitas 
memberikan hasil bahwa data hasil belajar 
siswa yang berupa nilai pengetahuan materi 
keberagaman budaya adalah homogen. 
Langkah selanjutnya mengetahui data homogen 
berdsarkan uji homogenitas adalah melakukan 
uji t. Analisis data dengan menggunakan uji t 
adalah untuk mengetahui  perbedaan anatara 
nilai pengetahuan siswa kelas eksperimen dan 
siswa kelas kontrol. Analis uji t yang dilakukan 
menggunakan rumus polled varians. Penentuan 
pemilihan rumus ini karena kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus polled 
varians, bahwa terdapat perbedaan nilai 
pengetahuan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Langkah 
selanjutnya setalah melakukan uji t dengan 
rumus polled varians adalah melakukan 
perhitungan dengan effect size. Perhitungan 
dengan effect size bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar efektivitas penggunaan media 
video pembelajaran terhadap hasil belajar kelas 
XI materi keberagaman budaya Indonesia. 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size sebesar 0,760. Maka diketahui bahwa 
penggunaan media video pembelajaran 
memberikan efektivitas yang tinggi terhadap 
pengetahuan materi keberagaman budaya 
Indonesia dikelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pontianak. 
Pada saat penelitian dilakukan dikelas 
eksperimen yaitu dengan menggunakan media 
video pembelajaran siswa mengamati dengan 
sangat nyaman dan tenang. Proses 
pembelajaran dengan diskusi kelompok yang 
ditugaskan kepada siswa berjalan dengan baik. 
Beban tugas yang didiskusikan tidak 
mempengaruhi jalanya kelancaran mereka 
dalam berdiskusi. Pemberian rangsangan 
dengan bantuan media video pembelajaran 
membuat siswa mudah mengamati materi 
keberagaman budaya Indonesia yang luas, dan 
menimbulkan keinginan untuk menyelidiki 
sendiri. Sehingga siswa semangat ketika 
peneliti meminta siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang pada akhirnya akan berkaitan 
dengan materi yang disampaikan. Disaat 
pemberian (probelem statement) terlihat siswa 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
dalam siswa dapat menjawab sesuai dengan 
pemahaman mereka setelah melihat video yang 
berkaitan dengan keberagaman budaya 
Indonesia. Proses pembelajaran pengumpulan 
data sampai pengolahan data siswa terlihat 
antusias dalam mengerjakan hal tersebut, 
sehingga pada proses pembuktian yaitu dengan 
persentasi terlihat siswa mampu menjawab 
dengan benar. Kemudian hasil belajar yang 
diperoleh dikelas eksperimen menunjukan hasil 
rata-rata tes akhir yaitu 76,17. Artinya lebih 
besar dari kelas kontrol. 
Proses pembelajaran dikelas kontrol yang 
menggunakan media gambar terasa seperti 
biasa saja tidak menunjukan antusias dalam 
proses belajar. Pemberian rangsangan dengan 
media gambar pada siswa tidak menunjukan 
reaksi ketertarikan dalam mengikuti 
pembelajaran. Berdampak pada proses 
pembelajaran berikutnya yaitu pembuktian 
dengan persentasi siswa terlihat kurang aktif 
dalam menjawab pertanyaan. Media gambar 
yang sudah tidak asing lagi bagi siswa sehingga 
tidak memberikan pengalaman baru bagi proses 
belajar siswa. Kemudian hasil belajar yang 
diperoleh dikelas kontrol menunjukan hasil 
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rata-rata tes akhir yaitu 70,40. Artinya lebih 
kecil dari kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil diatas, peniliti dapat 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media 
video pembelajaran dan media gambar pada 
materi keberagaman budaya Indonesia kelas XI. 
Eksperimen ini membuktikan bahwa kelebihan 
media video pembelajaran berdasarkan Benny 
A. Pribadi (2017: 146) “medium video sebagai 
sarana pembelajaran dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pada aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor”. Dan Hasil tersebut 
sejalan dengan pendapat Daryanto (2016: 106) 
menyatakan, “Media video dapat 
dikombinasikan dengan gambar bergerak 
secara sakensual, dapat memberikan 
pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, 
dapat di kombinasikan dengan animasi dan 
pengaturan kecepatan untuk mendemontrasikan 
perubahan dari waktu ke waktu”. Oleh karena 
itu, rata-rata nilai tes akhir pengetahuan kelas 
eksperimen lebih baik rata-rata nilai tes akhir 
pengetahuan kelas kontrol. 
Penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu 
hasil belajar pada ranah pengetahuan siswa 
yang diperoleh menggunakan tes objektif. Tes 
objektif terdiri 42 soal yang dikerjakan secara 
individu oleh siswa. Berdasarkan perhitungan 
nilai tes akhir siswa dapat diketahui bahwa rata-
rata nilai hasil belajar kelas yang menggunakan 
media video sebesar 76,17. Sedangkan nilai 
rata-rata siswa tes akhir kelas kontrol adalah 
70,40. Dari pemaparan tersebut diketahui 
selisih antara rata-rata tes akhir kelas 
eksperimen dan nilai rata-rata tes akhir kelas 
kontrol adalah 5,77. Berdasarkan hal tersebut 
maka diiketahui hasil perhitungan effect size. 
Terdapat efektivitas yang intensitasnya sedang 
yaitu 0,760 berdasarkan interpretasi menurut 
Glas dalam Leo Sutrisno. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian 
yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pontianak, 
maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Berdasarkan hasil tes pengetahuan akhir 
diketahui rata-rata nilai siswa pada materi 
keberagaman budaya Indonesia menggunakan 
media video pembelajaran sebesar 76,17. (2) 
berdasarkan hasil tes pengetahuan akhir 
diketahui rata-rata nilai siswa pada materi 
keberagaman budaya Indonesia menggunakan 
media gambar sebesar 70,40. (3) Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis (uji t) menggunakan 
rumus polled varians diperoleh thitung  sebesar 
2,81 dan ttabel (ɑ = 5%, dk = 58) sebesar 1,99 
diketahui thitung (2,81) > ttabel (1,99). Maka, dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata nilai hasil 
belajar siswa pada materi keberagaman budaya 
Indonesia yang menggunakan media video 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar di kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pontianak. (4) Berdasarkan hasil uji 
effect size diperoleh ES sebesar 0,760. Maka 
dapat diketahui bahwa penggunaan media video 
pembelajaran memberikan efektivitas yang 
sedang terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran geografi materi keberagaman 
budaya Indonesia kelas XI 
 
Saran 
Setelah melakasakan penelitian terdapat 
temuan sebagai saran dalam proses 
pembelajaran sekolah menengah atas dalam 
pembelajaran geografi. Adapun saran-saran 
dalam penelitian sebagai berikut: (1) Media 
video pembelajaran  dapat digunakan sebagai 
alternatif media pembelajarandalam upaya 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif menjadi lebih baik. Sehingga pada 
penelitian selanjutnya dapat disarankan untuk 
mencoba media video pembelajran pada pokok 
bahasan lain. (2) Untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik, sebelum dilakukan penelitian 
sebaiknya peneliti memilih video tentang 
permasalahan yang ada di lingkungan siswa 
untuk dapat ditampilkan saat proses 
pembelajaran. Sehingga siswa dapat 
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